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ABSTRAK 

Penelitian ini dilarbelakangi kurangnya hasil belajar matematika peserta didik kelas IB SD 
Supriyadi Semarang. Peserta didik mengalami kesulitan pada sat berkosentrasi dan 
mengalami kesulitan dalam belajar matematik yang akhirnya mempengaruhi hasil belajar 
mereka.Rumusan masalah yang ditetapkan oleh penelti adalah apakah model problem based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didk kelas IB SD Supriyadi 
Semarag tahun 2023/2024. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IB SD Supriyadi Semarang dengan menggunakan penerapan 
model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi untuk 
setiap siklus. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IB SD Supriyadi Semarang 
terdiri dari 28 peserta didik. Hasil penelitian menggunakan model problem based learning 
berbantuan media konkret menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 
pembelajaran matematika. Pada tahap pra siklus, diketahui bahwa nilai rata-rata 66 dengan 
persentase ketuntasan minimal masih 43%. Kemudian pada siklus I diketahui bahwa nilai rata-
rata peserta didik 78 dan presentase ketuntasan minimal meningkat menjadi 64%. Pada siklus 
II nilai rata rata meningkat 89 dan persentase ketuntasan minimal 89%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan problem based learning berbantuan media 
konkret dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik materi bangun datar 
 
Kata kunci: Hasil belajar, Problem based learning 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan perkembangan 

suatu bangsa. Salah satu faktor utama peningkatan mutu dalam dunia pendidikan 
adalah peningkatan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang didalamnya terdapat guru 
dan peserta didik yang memiliki perbedaan kemampuan, keterampilan, karakteristik 
serta kepribadian. Pembelajaran adalah interaksi peserta didik dengan pendidik, dan 
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sumber belajar pada lingkungan belajar, guru, peserta didik dan prasarana merupakan 
factor-faktor yang amat penting. Pembelajaran di SD adalah proses dimana peserta 
didik menggali kemampuan dasar sejak dini. Sehingga peran guru SD tidak hanya 
sebagai contoh model dan teladan bagi peserta didik, tetapi juga sebagai pembimbing 
anak agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.  

Dalam pembelajarannya guru harus menciptakan suasana belajar yang 
nyaman serta model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Guru juga harus 
memilih, mengkombinasikan, materi, metode, media dengan pengalaman belajar 
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Oleh sebab itu, setiap peserta didik 
yang belajar matematika dituntut untuk memenuhi standar minimal tertentu dalam 
muatan pelajaran matematika dimana materi yang diberikan merupakan kebutuhan 
bagi peserta didik untuk kehidupannya sehari-hari. 

Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari perannya dalam berbagai 
kehidupan yaitu banyaknya permasalahan sehari-hari yang dipecahkan dihubungkan 
dengan konsep penerapan matematika. Matematika mempunyai peranan yang cukup 
besar dalam menyediakan berbagai hal kemampuan kepada peserta didik untuk 
keperluan penataan kemampuan berpikir dan menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Matematika jenjang pendidikan dasar menekankan pembentukan logika, 
sikap, dan keterampilan. Pembelajaran ini merupakan proses kegiatan belajar 
mengajar dimana siswa menggunakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan masalah (Astriani & Akmalia, 2022). Oleh sebab itu, penguasaan 
matematika merupakan hal yang sangat penting diberikan pada peserta didik, sebagai 
bekal untuk berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif. Namun kenyataannya 
di SD Supriyadi Semarang menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik untuk belajar 
matematika masih rendah.  

Salah satu materi matematika yang diajarkan adalah materi bangun datar. 
Materi ini harus dikuasai dan dipahami oleh peserta didik, sehingga dapat dijadikan 
landasan untuk mempelajari materi berikutnya. Peserta didik mengalami kesulitan di 
dalam mengikuti pembelajaran matematika materi konsep dasar bangun datar. Hal 
ini terlihat ketika dalam mengerjakan soal latihan masih banyak peserta didik yang 
tidak selesai. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar mata 
pelajaran matematika tentang materi konsep dasar bangun datar. Dilihat dari hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi konsep dasar bangun 
datar yang menunjukkan bahwa 70% dari peserta didik kelas I yang berjumlah 28 
peserta didik memiliki nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.  

Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran matematika tentang konsep dasar 
bangun datar peserta didik kelas I SD Supriyadi Semarang mendorong dilakukannya 
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penelitian di SD Supriyadi Semarang. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik tentang konsep dasar bangun datar.  

Menurut Susanto (2014: 5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian di atas 
dipertegas oleh Nawawi dalam Susanto (2014: 5) bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 
materi pelajaran tertentu 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, diperlukan suatu solusi pembelajaran yang 
dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif, memfasilitasi peserta didik dalam 
belajar, dan melibatkan peran aktif peserta didik saat mengikuti pelajaran 
Matematika serta memantapkan penguasaan dan pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 
dan berbagai macam media pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat digunakan guru adalah model pembelajaran problem based learning (PBL) 
berbantuan media konkrit. 

Model pembelajaran problem based learning ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Problem Based 
Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan pemberian 
masalah kepada peserta didik, selanjutnya peserta didik menyelesaikan masalah 
tersebut untuk menemukan pengetahuan baru, dan disini peserta didik dituntut 
untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Anindyta dan Suwarjo (2014) model 
PBL sebagai model pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan masalah sebagai acuan dalam 
proses pembelajarannya. Menurut Setyawan (2018) ada beberapa kelebihan yang 
didapatkan ketika menerapkan model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut :  
a. Pemecahan masalah sangat efektif digunakan untuk memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahan masalah akan mendobrak dan menantang kemampuan peserta didik 

serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta 
didik.  

c. Pemecahan masalah menjadikan aktivitas pembelajaran peserta didik lebih 
meningkat. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik mengetahui bagaimana 
menstansfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata.  
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e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 
lakukan.  

f. Peserta didik menjadi lebih peka terhadap permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. 

Problem Based Learning diartikan sebagai Pembelajaran Berbasis Masalah 
yaitu jenis model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam suatu kegiatan 
untuk menghasilkan suatu produk. Keterlibatan peserta didik dimulai dari kegiatan 
merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan 
berupa produk dan laporan pelaksanaanya. Model Pembelajaran ini lebih 
menekankan pada proses pembelajaran jangka panjang, peserta didik terlibat secara 
langsung dengan berbagai isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar 
bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan nyata, bersifat interdisipliner, 
dan melibatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam merancang, 
melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan (student centered).  

Model pembelajaran ini bertujuan mendorong peserta didik untuk belajar 
melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan 
dengan pengetahuan yang telah atau akan dipelajarinya. Permasalahan yang 
diajukan pada model Problem Based Learning, bukanlah permasalahan “biasa” atau 
bukan sekedar “latihan”. Permasalahan dalam PBL menuntut penjelasan atas sebuah 
fenomena. Fokusnya adalah bagaimana peserta didik mengidentifikasi isu 
pembelajaran dan selanjutnya mencarikan alternatif-alternatif penyelesaian 
(Adnyana, 2020). Jadi, PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik yang mengelaborasikan pemecahan masalah dengan pengalaman sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran problem based learnig membutuhkan 
perantara media konkret dalam pembelajaran baik sebagai alat bantu pengajaran 
maupun sebagai pendukung agar materi pembelajaran semakin jelas dan dapat 
dengan mudah dipahami peserta didik, karena media konkret dapat dimanfaatkan 
peserta didik yaitu dengan mengotak-atik benda secara langsung di dalam proses 
pembelajaran. Gerlach dan Ely dalam Erza (2016:36) menyatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat Peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, atau sikap. 

Sumantri dalam Wahyuningsih (2021:2) mengemukakan bahwa secara umum 
media konkret berfungsi sebagai 
a. Alat bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar yang efektif. 
b. Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar. 
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c. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat 
mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme 

d. Mengembangkan motivasi belajar peserta didik. 
e. Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Keuntungan penggunaan media konkret dalam pembelajaran adalah 
a. Membangkitkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang bersifat konseptual, 

sehingga mengurangi kesalahpahaman peserta didik dalam mempelajarinya. 
b. Meningkatkan minat peserta didik untuk materi pelajaran,  
c. Memberikan pengalaman- pengalaman nyata yang merangsang aktivitas diri 

sendiri untuk belajar,  
d. Dapat mengambangkan jalan pikiran yang berkelanjutan. 

Menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah di dapat melalui 
materi-materi yang lain dan menjadikan proses belajar mendalam dan beragam. 

 
METODOLOGI 

Penelitian yang di gunakan adalah penelitihan tindakan kelas pengertian PTK 
menurut Kunandar dalam Anggraeni (2020) penelitian tindakan kelas dapat 
didefinisikan sebagai suatu penelitian (action research) yang dilakukan oleh guru 
sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan mereflesikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran didalam kelas melalui suatu tindakan 
(treatment) tertentu dalam suatu siklus. 

Desain yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model 
Kemmis dan Mc Taggart yang yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. 
Arikunto dalam Anjani (2021:65) Langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan 
perbaikan pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Bagan 1. Langkah Penelitian Tindakan kelas 
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Dari gambar bagan diatas dapat dilihat bahwa Langkah-langkah kegiatan 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan dua siklus dan disetiap siklusnya terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan,e pengamatan, dan refleksi. Hubungan antara 
keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan berkelanjutan 
dilakukan secara terus menerus sehingga peningkatan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Supriyadi Semarang yang beralamat di Jalan 
Supriyadi No. 7-11, Kalicari Kec. Pedurungan Kota Semarang Penelitian dilaksanakan 
pada semester satu tahun ajaran 2023/2024. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 29 
Agustus 2023 untuk perbaikan tahap pertama dan siklus II dilaksanakan tanggal 5 
September 2023 untuk perbaikan modul ajar dan medua sehingga dapat diketahui 
persentase keberhasilan penggunaan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan media konkrit. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1 dengan jumlah peserta didik 28 
orang terdiri dari 11 peserta didik Perempuan dan 17 peserta didik laki-laki. Subjek 
tersebut dipilih berdasarkan pada masalah yang didapatkan di kelas yaitu peserta 
didik cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung yang berdampak pada hasil 
belajar pada pembelajaran matematika bangun datar yang menunjukkan 60% peserta 
didik yang memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil 
belajar. Peneliti menggunakan instrumen lembar evaluasi sebagai alat untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik. Data yang sudah didapat lalu dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang kemudian hasil 
analisis tersebut digunakan untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik 
serta untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal.  

Proses hasil dikatakan meningkat jika minimal 80% peserta didik dari 28 orang 
peserta didik mencapai KKM yaitu 75.  

 

Nilai  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
Kriteria keberhasilan penelitian ini mensyaratkan hasil belajar keseluruhan 

peserta didik untuk mencapai ketuntasan belajar lebih dari atau sama dengan 80%. 
Untuk tingkat keberhasilan belajar peserta didik secara individu diperoleh melalui tes 
dengan soal tes uraian. Peserta didik dianggap tuntas apabila mencapai nilai di atas 
KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar ≥ 75. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan materi yang diajarkan terdiri 
atas satu elemen dan capaian pembelajaran yang sama. Tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah menyusun (komposisi) suatu bangun datar (segitiga, segiempat, 
segibanyak). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana masing-
masing siklus terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan,  pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Siklus 1 dan siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ada di kelas IB SD Supriyadi Semarang. 

Kemudian peneliti melakukan pre-test mengenai materi tersebut kepada 
peserta didik kelas IB dengan maksud untuk mengetahui data nilai hasil belajar 
sebelum dilakukan tindakan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media konkrit yang nantinya digunakan sebagai landasan 
perbandingan dengan data yang akan diperoleh setelah penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media konkrit. Berikut ini adalah hasil pre-test 
peserta didik kelas IB SD Supriyadi Semarang mengenai materi bangun datar. 
 

Tabel  1. Nilai Pre-test Pra Siklus 
 

No Nilai Jumlah 
PD 

Persent
ase (%) 

Ket. 

1 ≥ 75 12 42,8 % Tuntas 

2 ≤ 75 16 57,1% Belum 
Tuntas 

Jumlah 28 100%  

Nilai Rata-rata 66,7 

Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 40 

 
Tabel diatas menunjukkan hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media konkrit pada peserta 
didik kelas IB SD Supriyadi Semarang bahwa Dari data diatas dikategorikan 
kemampuan peserta didik belum memenuhi standar, rata-rata pada prasiklus hanya 
66,7 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) yang ditetapkan adalah 75. Serta 
diketahui persentase ketuntasan belajar peserta didik dari data tersebut menjelaskan 
bahwa 16 peserta didik mencapai nilai KKM jika dihitung persentasenya mencapai 
57,1% dengan kategori kurang. Sedangkan  peserta didik belum bisa mencapai KKM 
yang ditetapkan sehingga belum bisa dikatakan tuntas dan masih perlu bimbingan. 
Jika dihitung persentasenya, sebesar 42,8% dari jumlah seluruh peserta didik sudah 
mencapai ketuntasan. Jika tingkat ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan 
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tersebut dibandingkan dengan target ketuntasan, hasilnya masih rendah. Dari data 
yang telah dijelaskan diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini 

 

 
Grafik 1. Hasil Tingkat Ketuntasan Klasikal Pre-tes 

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1 dan gambar 1 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hanya 12 dari total peserta didik yang telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 16 peserta didik lainnya belum mencapainya. 
Dari seluruh nilai peserta didik yang ada, dihitunglah nilai rata-rata kelas sebesar 66,7 
dengan cara menjumlahkan semua nilai peserta didik dan membaginya dengan 
jumlah keseluruhan peserta didik. Dalam konteks ini, persentase peserta didik yang 
mencapai tingkat ketuntasan adalah 43%, sedangkan peserta didik yang belum 
mencapainya sebanyak 57%. 

KKM yang ditetapkan di kelas yaitu 75, namun nilai untuk bangun datar 
menunjukkan rata-ratanya masih dibawah 75. Padahal sekolah sudah menetapkan 
bahwa KKM pelajaran matematika adalah 75. Maka peneliti menetapkan penelitian 
Tindakan kelas sebagai jawaban untuk solusi meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas IB SD Supriyadi Semarang dan problem based learning sebagai model 
pembelajaran berbantuan media konkrit yang dipakai agar ketuntasan kelas dapat 
tercapai minimal 80% dari total seluruh peserta didik dan setidaknya peserta didik 
dapat memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75. Jika pencapaian dalam 
pembelajaran belum mencapai minimal 80%, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tersebut belum memenuhi standar keberhasilan yang ditetapkan dan 
harus dilaksanakan siklus berikutnya. 
Siklus I  

Evaluasi perkembangan belajar dilakukan untuk mengkaji pencapaian peserta 
didik setelah menerima tindkan yang sudah dilakukan. Tahapan pembelajaran pada 
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siklus pertama telah berlangsung dengan lancar. Penilaian akhir pembelajaran 
dilakukan pada hari Selasa, 29 Agustus 2023. Berikut ini adalah hasil dari penilaian 
akhir siklus pertama. 
 

Tabel 2. Nilai Hasil Tes Siklus I 

No Nilai Jumlah 
PD 

Persent
ase (%) 

Ket. 

1 ≥ 75 18 64,2% Tuntas 

2 ≤ 75 10 35,7% Belum 
Tuntas 

Jumlah 28 100%  

Nilai Rata-rata 78,5 

Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 50 

 
Berdasarkan informasi yang disajikan, terdapat 18 peserta didik yang berhasil 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai melampaui 75. Persentase 
ketuntasan klasikal pada siklus pertama mencapai 64,2%, sedangkan peserta didik 
yang belum mencapai KKM berjumlah empat peserta didik atau 35,7%. Nilai terendah 
yang diperoleh oleh peserta didik pada uji akhir siklus pertama adalah 50, sementara 
nilai tertinggi mencapai 100. Data ini dapat diilustrasikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut. 
 

 
Grafik 2. Hasil Tingkat Ketuntasan Klasikal Tes Siklus I 
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Data tersebut menunjukkan persentase ketuntasan klasikal belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti sebesar 80%. Setidaknya harus ada 
tiga peserta didik lagi yang memiliki nilai di atas KKM agar penelitian ini dikatakan 
berhasil. maka sebagai tindak lanjut ialah dilaksanakan siklus kedua. 

Terdapat temuan pada pelaksanaan siklus I yang perlu ditingkatkan lagi pada 
siklus berikutnya yaitu guru kurang tegas kepada peserta didik dalam 
memberitahukan waktu pengerjaan LKPD dan Evaluasi, sehingga dalam mengerjakan 
memakan waktu yang lebih lama. Lalu guru juga kurang maksimal dalam memotivasi 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, serta guru kurang maksimal untuk 
memberikan ruang peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran secara mandiri. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut guru menyusun rencana tindak lanjut untuk siklus 
II 

Siklus II Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pelaksanaan post-test 
pada akhir siklus kedua. Nilai post-test kemudian dianalisis untuk mengevaluasi 
pencapaian peserta didik setelah menerapkan tindakan yang didasarkan pada refleksi 
dari siklus pertama. Di bawah ini terdapat data nilai post-test pada siklus kedua. 

 
Tabel 3. Nilai Hasil Tes Siklus II 

 

No Nilai Jumlah 
PD 

Persent
ase (%) 

Ket. 

1 ≥ 75 25 89,2%  Tuntas 

2 ≤ 75 5 10,7% Belum 
Tuntas 

Jumlah 28 100%  

Nilai Rata-rata 89,2 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

 
Berdasarkan sajian data pada tabel diatas, ada 25 peserta didik yang telah 

mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan skor nilai lebih atau sama 
dengan 89,2% dari 28 peserta didik. Ketuntasan terjadi pada siklus II. Sementara 5 
orang peserta didik atau 10,7% masih harus ditingkatkan karena belum memenuhi 
kriteria. Pada siklus II, nilai paling tinggi yang diperoleh adalah 100 sedangkan yang 
paling rendah adalah 60 pada siklus II ini. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini cukup dilaksanakan sampai siklus II saja karena sudah memenuhi 
target keberhasilan yaitu 80 %. 
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Grafik 3. Hasil Tingkat Ketuntasan Klasikal Tes Siklus II 

Pembahasan 
Pembahasan setiap siklus dengan menerapkan model pembelajaran problem 

based learning berbantuan media konkrit dengan melakukan penelitian tindakan 
kelas pada kelas IB SD Supriyadi semarang. 

Pelaksanaan siklus I dan siklus II dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantuan media konkrit diketahui bahwa 
hasil belajar pembelajaran Matematika tentang bangun datar menunjukkan adanya 
peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat pada tiap-tiap siklus yang telah 
dilaksanakan. Untuk mengukur sejauh mana peningkatan yang terjadi setelah 
perbaikan tindakan pada siklus I, data persentase ketuntasan pada siklus I yang 
berhasil dicapai oleh peserta didik dianalisis dan dibandingkan dengan persentase 
tingkat ketuntasan yang telah tercapai pada siklus II. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang besarnya peningkatan yang 
terjadi antara kedua siklus tersebut. Dalam konteks ini, dilakukan perbandingan nilai 
peserta didik untuk menggambarkan perbedaan yang terjadi. 

Pada setiap siklus banyak persamaan maupun perbedaan, baik dari segi proses 
pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas peserta didik maupun dalam hal hasil yang 
telah didapatkan. Agar lebih jelas tentang gambaran proses perbaikan tindakan kelas 
yang telah dilakukan, dapat diketahui dari uraian di bawah ini: 
a. Prasiklus 

Hasil Tes tertulis pada prasiklus peserta didik yang tuntas memperoleh nilai >75 
ada 12 peserta didik (42,8%), sedangkan 16 peserta didik (57,1%) belum 
memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Nilai tertinggi yang dicapai 90 dan 
nilai terendah ialah 40, sedangkan capaian nilai rata-rata hanya sebesar 66,7. Hasil 
pengamatan pada prasiklus hasil belajar belum memenuhi kriteria yang 
diharapkan sehingga perlu dilakukan perbaikan. 
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b. Kondisi Siklus I 
Akhir siklus I hasil tes tertulis diperoleh data banyaknya peserta didik yang tuntas 
memperoleh nilai >75 ada 18 peserta didik (64,2%), sedangkan 10 peserta didik 
(35,7%%) belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Nilai tertinggi 
yang dicapai 100 dan nilai terendah hanya 50, sedangkan capaian nilai rata-rata 
hanya sebesar 78,5. Data Siklus I hasil belajar sudah mengalami peningkatan 
tetapi belum memenuhi kriteria yang diharapkan sehingga perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran siklus II. 

c. Kondisi Siklus II 
Hasil belajar peserta didik pada akhir siklus II diperoleh data banyaknya peserta 
didik yang tuntas memperoleh nilai >75 ada 25 peserta didik (89,2%), sedangkan 
5 peserta didik (10,7%) belum memenuhi KKM sampai akhir siklus II. Nilai tertinggi 
yang dicapai 100 dan nilai terendah ialah 60, sedangkan nilai rata-rata sebesar 
89,2. Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes tertulis sudah melebihi 
mencapai target minimal yaitu 75. Begitu juga ketuntasan belajar sudah mencapai 
hasil yang signifikan. Hal ini berarti capaian hasil belajar pada siklus II ini sudah 
memenuhi target penelitian.  

Berdasarkan data yang dianalisis berdasarkan nilai yang didapatkan oleh 
peserta didik pada siklus I dan siklus II, dapat ditemukan bahwa hampir seluruh 
peserta didik mengalami peningkatan dalam pemahaman materi bangun datar. 
Perkembangan ini terlihat dari peningkatan skor yang diperoleh oleh peserta didik 
pada evaluasi materi bangun datar yang dilakukan sebelum tindakan, pada siklus I, 
dan setelah siklus II. Perubahan meningkatnya skor tersebut tergambar dalam 
diagram batang sebagai berikut 

 

 
Grafik 4. Hasil Perbandingan Pra-tindakan, Siklus I dan Siklus II 
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Analisis yang didasarkan pada diagram batang perbandingan nilai pra-tindakan, 

siklus I, dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam setiap 
siklusnya. Pada tahap pra-tindakan, nilai rata-rata yang tercatat adalah 66 terdapat 
peserta didik yang tuntas bebanyak 43% dan belum tuntas 57%. Namun, nilai rata-
rata ini mengalami peningkatan yang cukup besar pada siklus pertama yaitu 79 
terdapat peserta didik yang tuntas bebanyak 64% dan belum tuntas 36% . Kemudian 
nilai rata-rata pada siklus kedua menjadi 89 terdapat peserta didik yang tuntas sudah 
mencapai 89% dan belum tuntas 11%. Hal yang menarik adalah bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata dari pra-siklus hingga siklus II. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap siklus memiliki dampak positif yang berkelanjutan pada 
peningkatan nilai secara keseluruh. 
 
KESIMPULAN 

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran 
Problem Based Learning pada siklus I dan siklus II memberikan hasil yang baik, 
ditandai dengan peningkatan yang konsisten dalam nilai-nilai yang dicapai oleh 
peserta didik kelas IB SD Supriyadi Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar. Sebelum dilakukan tindakan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik hanya 43%, kemudian meningkat setelah 
dilaksanakan siklus I sebesar 64%. Pada siklus I belum dikatakan berhasil karena belum 
mencapai target keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%. Kemudian dilaksanakan 
siklus kedua dengan perolehan persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 
89%.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media konkrit dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
IB SD Supriyadi Semarang tahun ajaran 2023/2024. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan performa telah memberikan hasil 
yang positif. 
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